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ABSTRAK 

Pesarean Gunung Kawi menawarkan wisata religi yang unik antara budaya masyarakat Jawa berpadu dengan 

budaya Tionghoa. Tempat ini dikenal sebagai tempat berziarah tidak hanya bagi umat Islam, namun juga bagi 

masyarakat Tionghoa. Sejarah panjang yang dilalui oleh Pesarean Gunung Kawi menjadikannya sebagai lokasi 

wisata yang memiliki toleransi beragama yang cukup tinggi. Konstruksi budaya dalam destinasi wisata ini tidak 

dapat dihindari mengingat adanya kebutuhan untuk menarik wisatawan, dialektika antara unsur religi, imajinasi, 

dan peran aktif masyarakat setempat menjadi bumbu lokasi wisata ini dapat bertahan hingga sekarang. 

Menggunakan metode kualitatif, penelitian ini berangkat dengan melakukan observasi partisipan dalam beberapa 

kegiatan budaya di sana. Serta didukung dengan wawancara mendalam kepada tiga informan kunci untuk 

memperkuat data yang ingin digali. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa tradisi tidak hanya dipertahankan 

tetapi juga dapat dikonstruksi secara dinamis menjadi sebuah daya tarik wisata. Nilai religi yang dianut oleh 

masyarakat setempat dipadukan dengan narasi-narasi mistis yang membentuk imajinasi kolektif. Imajinasi ini 

terwujud dalam ritual seperti ngalap berkah. Ritual dan imajinasi kemudian menjadi komoditas wisata yang 

menarik para peziarah untuk datang. Masyarakat setempat juga berperan aktif dalam menciptakan ruang negosiasi 

di mana nilai spiritual berkaitan dengan logika pariwisata. Hal tersebut selain untuk memuaskan imajinasi 

wisatawan juga untuk mempertahankan ekonomi masyarakat lokal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

konstruksi budaya yang dilakukan di Pesarean Gunung Kawi menjadi daya tarik pariwisata yang dapat 

dikembangkan kedepannya untuk keberlangsungan dan keberlanjutan budaya serta peningkatan ekonomi 

masyarakat sekitar. 

Kata Kunci: Pesarean Gunung Kawi; Konstruksi Budaya; Wisata Religi; Ziarah; Imajinasi Pariwisata 

 

 

CULTURAL CONSTRUCTION AS TOURIST ATTRACTIONS: RELIGION, 

IMAGINATION, AND THE GUNUNG KAWI COMMUNITY 

 

ABSTRACT 

Pesarean Gunung Kawi offers a unique religious tourism experience that blends Javanese and Chinese culture. 

This place is known as a pilgrimage site not only for Muslims but also for the Chinese community. The long 

history of Pesarean Gunung Kawi has made it a tourist destination with a high level of religious tolerance. The 

cultural construction of this tourist destination is inevitable given the need to attract tourists. The dialectic between 

religious elements, imagination, and the active role of the local community has contributed to the survival of this 

tourist location until now. Using qualitative methods, this study began with participant observation of several 

cultural activities there. It was also supported by in-depth interviews with three key informants to strengthen the 

data to be explored. The results of the study show that traditions are not only preserved but can also be dynamically 

constructed into tourist attractions. The religious values embraced by the local community are combined with 

mystical narratives that shape the collective imagination. This imagination is manifested in rituals such as ngalap 

berkah. Rituals and imagination then become tourist commodities that attract pilgrims to come. The local 

community also plays an active role in creating a space for negotiation where spiritual values are related to the 

logic of tourism. This is not only to satisfy the imagination of tourists but also to sustain the local economy. The 
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results of the study show that the cultural construction carried out at the Gunung Kawi Cemetery is a tourism 

attraction that can be developed in the future for the sustainability and continuity of the culture and improving the 

economy of the local community..  

Keywords : pesarean gunung kawi, cultural construction, religious tourism, pilgrimage site, tourism 

imaginaries 
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I. PENDAHULUAN 

Indonesia dikenal sebagai negara yang kaya akan budaya baik berupa adat istiadat, 

bahasa, kepercayaan, dan lain sebagainya. Menurut Koentjaraningrat (2005) unsur kebudayaan 

meliputi bahasa, sistem pengetahuan, organisasi sosial, sistem peralatan hidup dan teknologi, 

sistem mata pencaharian, sistem religi dan kesenian. Budaya membentuk identitas suatu 

masyarakat dengan tercermin dari tindakan, ide, dan gagasan di kehidupan sehari-hari. Budaya 

sebagai identitas mengalami proses konstruksi yang akan selalu dipelajari, dimaknai, dan 

dilakukan secara berulang seiring dengan interaksi masyarakat di tengah perubahan zaman dan 

teknologi. Identitas merupakan konstruksi sosial yang tidak tetap dan tidak esensial, melainkan 

selalu terbentuk, berubah dan diproduksi melalui proses sejarah, representasi, serta relasi 

kekuasaan dan perbedaan (Hall, 1996). Namun, konstruksi budaya tidak berjalan secara instan 

melainkan melalui proses yang cukup panjang. Melalui proses inilah perubahan demi 

perubahan terjadi menyesuaikan dengan zamannya. 

Di zaman modern seperti saat ini, budaya tidak hanya dikonstruksi melainkan juga 

menjadi daya tarik wisata yang dipertontonkan secara terbuka. Kondisi ini juga dipengaruhi 

oleh arus modernisasi dan globalisasi yang tinggi sehingga membuat manusia melakukan 

perjalanan dari satu tempat ke tempat lainnya. Dalam masyarakat modern, identitas diri bersifat 

reflektif dan terus-menerus dibangun oleh individu melalui peninjauan dan penyesuaian narasi 

pribadi di tengah perubahan sosial, ketidakpastian, dan institusi modern (Giddens, 1991). 

Perjalanan wisata ini kemudian membentuk sebuah kebiasaan baru dalam masyarakat luas 

dimana aktor-aktor yang terlibat baik host (masyarakat lokal) maupun guest (wisatawan) saling 

berinteraksi. Interaksi ini kemudian membawa mereka ke dalam suatu keinginan untuk saling 

mengenal, bertukar pengalaman dan juga bertukar budaya. Smith (1989) menekankan bahwa 

bentuk interaksi sosial lintas budaya dalam pariwisata menunjukkan proses pertukaran simbol, 

nilai, dan identitas antara tuan rumah (hosts) dan tamu (guests). Host–guest interaction ini 

kemudian memengaruhi struktur sosial, ekonomi, dan budaya lokal. Dengan adanya kondisi 

tersebut memungkinkan adanya konstruksi budaya yang ditujukan untuk kepentingan wisata. 

Tentu saja mitos dan legenda yang ada perlu dikemas atau “dimanipulasi” dalam rangka 

menarik pengunjung (Amanat, 2019).  

Di masyarakat Jawa, konstruksi budaya juga tidak dapat dihindari mengikuti 

perkembangan zaman yang ada. Kompleksitas Budaya Jawa membuat budaya ini tidak ada 

habisnya untuk dibahas, khususnya bentuk kepercayaan lokal yang dianut oleh masyarakatnya. 

Masyarakat Jawa yang menganut nilai spiritual dan religius yang cukup tinggi, dari semenjak 

Nusantara berdiri, masyarakat Jawa telah tersohor dengan kompleksitas nilai budayanya. Hal 

ini membuktikan bahwa tradisi dan budaya Jawa cukup mewarnai berbagai persoalan bangsa 

di Indonesia (Rosydiana, 2023). Budaya Jawa ini juga dilakukan oleh masyarakat di lereng 

bagian selatan Gunung Kawi. Di tempat tersebut terdapat sebuah wilayah yang menjadi 

destinasi wisata religi dengan destinasi utamanya adalah makam salah satu tokoh yang bernama 

Mbah Eyang Djoego dan Mbah Eyang Imam Soedjono. Tujuan dari wisata di lokasi ini adalah 

berziarah di makam tersebut. Tujuan dari ziarahnya beragam, namun sebagian besar adalah 

untuk mencari berkah agar keinginannya segera terkabul. Ada yang hanya sekedar berwisata, 
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mendoakan leluhur, melakukan penelitian ilmiah, dan yang paling umum adalah kunjungan 

ziarah untuk memanjatkan doa agar keinginan lekas terkabul (Rahmaniah, 2016).  Kepercayaan 

terhadap konsep ngalap berkah1 merupakan sebuah hasil dari proses konstruksi sosial dan 

budaya yang dibangun dan diperkuat secara aktif oleh masyarakat setempat. Proses konstruksi 

budaya ini berlangsung melalui narasi, ritual, dan simbol yang dibangun untuk menarik banyak 

wisatawan berkunjung, terutama bagi mereka yang ingin mencari keberkahan. Melalui 

konstruksi budaya, mereka tidak hanya mempertahankan nilai spiritual dari sejarah panjang dari 

budaya di Pesarean Gunung Kawi, melainkan juga sebagai penguat wisata dan ekonomi 

masyarakat.  

Konstruksi budaya melalui kepercayaan spiritual menarik wisatawan untuk datang ke 

Pesarean Gunung Kawi yang pada akhirnya dapat memberikan keuntungan ekonomi bagi 

masyarakat setempat dalam mencari kesempatan  melalui usaha penginapan, warung makan, 

dan lainnya di tengah wisata ziarah. Oleh karena itu, secara tidak langsung imajinasi terhadap 

konsep keberkahan akan selalu dibangun, dikemas, dan dipasarkan untuk memenuhi 

permintaan pasar wisata dalam menarik wisatawan datang berkunjung ke Pesarean Gunung 

Kawi. Fantasi dalam pariwisata membantu dalam menciptakan kembali masyarakat dan sebuah 

tempat (Salazar, 2012). Fenomena ini tidak dapat dipahami hanya dari perspektif keagamaan 

semata, tetapi perlu dilihat sebagai sebuah proses konstruksi budaya melalui kacamata 

antropologi pariwisata. Oleh sebab itu, penelitian ini menarik untuk didiskusikan mengingat di 

kawasan Pesarean Gunung Kawi tidak hanya berkaitan dengan praktik keagamaan atau 

spiritualitas semata, tetapi juga memiliki potensi wisata berbasis budaya yang dapat 

dikembangkan. Dalam kajian antropologi pariwisata, tempat ziarah seperti Pesarean Gunung 

Kawi dapat dipahami sebagai ruang di mana kepercayaan, imajinasi kolektif, praktik budaya, 

dan kepentingan ekonomi saling berinteraksi dan terkait satu sama lain sehingga menghasilkan 

makna baru bagi masyarakat lokal maupun wisatawan. 

 

LITERATUR REVIEW  
Segala bentuk tindakan manusia yang dipelajari dan dilakukan secara berulang juga 

disebut sebagai kebudayaan (Koentjaraningrat, 2005). Setiap kebudayaan dalam suatu 

masyarakat memiliki corak khas yang mencerminkan identitasnya dan dapat dikenali oleh pihak 

di luar komunitas pendukungnya (Rahmaniah, 2016). Sebuah komunitas kemudian terdiri 

bukan hanya dari anggota dengan pendidikan, pekerjaan, komposisi anggota rumah tangga yang 

berbeda, tetapi juga anggota-anggota dari agama dan etnis yang berbeda akibat perubahan 

konteks makro yang terjadi (Abdullah, 2015).  

Masyarakat Gunung Kawi melaksanakan berbagai ritual seperti malam Senin Pahing, 

malam Jumat Legi, dan ritual Satu Suro yang dipandang wajib oleh masyarakat Desa Wonosari 

karena diyakini berperan penting bagi keberlangsungan hidup serta keselamatan masyarakat 

setempat (Rahmaniah, 2016). Salah satu aktivitas yang berhubungan dengan religion magis 

yang menjadi tradisi hingga saat ini adalah ritual yang diwujudkan dengan mengunjungi makam 

tokoh yang dihormati, seperti yang terjadi pada Pesarean Gunung Kawi (Ayu et al., 2015). 

Tempat keramat yang didukung oleh keberadaan tokoh mitos yang kharismatis menjadi tempat 

ziarah bagi mereka dengan tujuan dan maksud tertentu. Ziarah ini pada hakekatnya 

menyadarkan kondisi manusia sebagai pengembara di dunia yang hanya “mampir ngombe”2 

(Tashadi et al., 1995). Harmoni masyarakat dan peziarah di Gunung Kawi merefleksikan 

 
1 mencari berkah 
2 kiasan Bahasa Jawa yang memiliki arti bahwa hidup di dunia hanya sementara, 

diibaratkan orang yang mampir minum 
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kearifan lokal dan keberagaman yang tercermin dalam ritus budaya di kompleks pesarean, di 

mana individu dari berbagai latar belakang agama dan keyakinan dapat berkumpul, berdoa, dan 

membaur secara damai (Hariyanto, 2017). 

Tradisi ziarah adalah salah satu dari sekian banyak tradisi yang hidup dan berkembang 

dalam masyarakat Jawa (Latifah, 2023). Ziarah biasa dilakukan pada bulan dan waktu tertentu, 

seperti menjelang bulan Ramadhan, hari raya, malam jum’at, hingga peringatan haul atau 

kelahiran tokoh yang disakralkan (Fitroturohmawati et al, 2023). Sampai saat ini, tradisi ziarah 

masih banyak dilakukan dengan bepergian dari satu kota ke kota lainnya. Mereka biasanya 

bepergian secara berkelompok yang berasal dari daerah yang sama. Ziarah sampai saat ini 

masih tetap eksis di kalangan generasi muda maupun generasi tua, terutama bagi mereka yang 

masih menghormati budaya leluhur dengan kuat.  

Secara umum, tradisi ziarah masyarakat Jawa berangkat dari ajaran agama Islam. Ketika 

Islam masuk ke Indonesia, tradisi ziarah ini kemudian menemukan keterkaitannya dengan 

budaya setempat (Sylviana, 2018). Oleh karena itu, ziarah tidak hanya bagian dari kegiataan 

keagamaan tetapi juga telah berkembang menjadi budaya masyarakat Jawa (Lase et al., 2023). 

Namun, praktik ziarah di tengah masyarakat Jawa banyak dianggap syirik karena mulai percaya 

pada kekuatan gaib di makam (Fitroturohmawati et al., 2023). Perdebatan mengenai perbedaan 

praktik ziarah telah banyak dibahas oleh beberapa penelitian terdahulu. Tetapi, diantaranya lupa 

bahwa ziarah adalah hasil dari sinkretisme dan konstruksi sosial yang berasal beberapa budaya 

serta perjalanan panjang sejarah hingga kini.  

kajian pengembangan tujuan wisata baru berdasar budaya memang telah banyak 

dilakukan namun yang mengkhususkan kajian pengembangan dengan berbasis folklor 

khususnya kisah-kisah lokal baik mitos maupun legenda belum banyak dieksplorasi (Amanat, 

2019). Legenda-legenda spesifik yang diambil dari cerita lokal, karya sastra lintas wilayah, 

dan/atau film, imajinasi mitos tentang populasi lokal oleh kelompok dominan (stereotip, 

homogenisasi), serta strategi pemasaran untuk membangun nama berdasarkan pariwisata mitos. 

Destinasi yang dibentuk oleh ekspektasi wisatawan yang beririsan dengan produksi 

pengalaman mitos oleh wisatawan dapat memenuhi fantasi pascakolonial dan/atau memberikan 

keakraban dari sesuatu yang secara universal dikenali. Pengelolaan mitos situs-situs pariwisata 

tertentu menggambarkan imajinasi sebagai tempat di mana jaringan pasar global, politik 

nasional, dan identitas lokal saling terhubung (Swain, 2014). 

Di sinilah kita mendekati pariwisata paskamodern yang bersifat oposisi, seiring dengan 

meningkatnya minat terhadap etnisitas, lingkungan, dan ekologi, yang semuanya menemukan 

ekspresi khusus (meskipun tidak eksklusif) dalam ‘liyan’ (Munt, 1994). Pencarian akan budaya 

tradisional ‘liyan’ mengarah pada diferensiasi, kebangkitan budaya dan etnisitas, esensialisasi, 

dan paradoks yang menjadi inti dari pariwisata budaya di wilayah pinggiran (Cole, 2008). 

Identitas etnis dan imajinasi wisatawan, dapat dikategorikan dengan label akulturasi (Graburn 

& Leite, 2019), ritual menandai adanya penciptaan pada sosial-budaya (Leach, 1961). Oleh 

sebab itu, wisata religi sangat potensial untuk dikembangkan, dan Indonesia adalah negara yang 

bagus untuk hal itu. Dibandingkan dengan mengunjungi destinasi lain yang terlalu terekspos 

atau jalan-jalan untuk berbelanja, rencana perjalanan religi telah menjadi bagian penting dari 

itinerary atau rencana perjalanan wisatawan (Lintong, 2025). Wisata alam, wisata budaya, dan 

wisata religi, dapat menarik wisatawan dengan minat khusus dan menghasilkan pendapatan 

yang lebih tinggi (Fadilla, 2024).  

 

METODE  
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Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan etnografi yang 

mengkombinasikan observasi partisipan dan wawancara mendalam. Etnografi adalah strategi 

kualitatif di mana peneliti mempelajari kelompok budaya yang utuh di lingkungan alami selama 

periode waktu tertentu dengan mengumpulkan data terutama melalui observasi dan wawancara 

(Creswell, 2009). Pengumpulan data dilakukan melalui kegiatan live-in yang berlangsung pada 

tanggal 27-29 Juni 2025. Observasi partisipan dilaksanakan dengan mengikuti rangkaian ritual 

1 Suro3, yang diawali dengan Kirab Budaya, dimana peneliti berpartisipasi sebagai budayawan 

di belakang barisan kuncen Padepokan Eyang Imam Soedjono hingga ke lokasi festival. 

Observasi selanjutnya dilakukan dengan mengamati aktivitas ziarah di dua situs utama, yaitu 

Padepokan Eyang Imam Soedjono dan Klenteng Kwam Im. Untuk memperdalam temuan 

observasi, wawancara mendalam dilakukan terhadap tiga narasumber utama yang dipilih 

berdasarkan kedalaman pengetahuan dan peran sentral mereka dalam praktik wisata religi di 

kawasan Pesarean Gunung Kawi. Wawancara dilakukan melalui tatap muka langsung selama 

live-in di sana dan melalui pesan Whatsapp mengingat durasi live-in cukup singkat. Data hasil 

wawancara kemudian ditranskripsi untuk dianalisis menggunakan beberapa teori imajinasi 

pariwisata. 

 

 

II. HASIL DAN PEMBAHASAN 

2.1 Ziarah sebagai Budaya Masyarakat Jawa  

Kebudayaan Jawa paska Islam telah mengalami sebuah percampuran dengan budaya 

yang dianut sebelumnya yaitu dinamisme dan animisme. Percampuran ini tidak semerta-merta 

membentuk keseragaman dalam kepercayaan. Terdapat perbedaan antara umat Islam dan 

masyarakat Jawa-Islam. Ketika terjadi sebuah pencampuran antara dua budaya yang berbeda, 

maka masyarakat setempat akan melakukan berbagai proses adaptasi yang kemudian 

menciptakan budaya ketiga (Zhang, 2015). Pada konteks ini, budaya ketiga yang dihasilkan 

dari dua budaya antara Islam dan Jawa adalah munculnya kepercayaan Kejawen. Kepercayaan 

Kejawen merupakan pandangan hidup orang Jawa, yang menekankan ketentraman batin, 

keselarasan dan keseimbangan, sikap nrima4 terhadap segala peristiwa yang terjadi sambil 

menempatkan individu di bawah masyarakat dan masyarakat di bawah alam semesta (Wijaya, 

2019). Persoalan inilah yang menjadi sebuah lubang pemisah bagi mereka umat Islam dan umat 

Islam-Jawa (kejawen) dalam melakukan ziarah, atau Clifford Geertz (1976) menyebut kedua 

golongan tersebut sebagai santri dan abangan.  

Baik santri maupun abangan melakukan ziarah di makam-makam orang yang mereka 

sakralkan dan hormati. Kebanyakan di antaranya adalah tokoh-tokoh penyebar ajaran Islam 

maupun tokoh-tokoh yang memiliki kesaktian dan spiritual tinggi semasa hidupnya. Secara 

pandangan mata tidak ada perbedaan mencolok  antara kepentingan santri dan abangan dalam 

melakukan ziarah. Mereka datang dengan pakaian yang sama dan berlagak secara selaras. 

Meskipun begitu, Gottowik (2020) mengemukakan perbedaan praktik ziarah dari dua kelompok 

tersebut. Bagi kelompok santri, praktek ziarah dilakukan dengan mendoakan orang yang sudah 

meninggal dan meminta pertolongan kepada Allah. Sementara, Abangan berfokus pada aspek 

animistik dari sinkritisme Jawa (Ridlo, 2021). Kelompok Abangan berziarah sebagai jembatan 

komunikasi kepada leluhur. Di antara mereka, tidak jarang juga yang menjadikan ziarah sebagai 

media untuk mendapatkan kesaktian dalam mencapai kepentingan pribadi seperti kekayaan dan 

prestise (Sylviana, 2018).  

 
3 salah satu bulan pada penanggalan Jawa 
4 menerima 
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Hal serupa terjadi di Pesarean Gunung Kawi yang termanifestasi pada dua makam 

keramat yaitu Eyang Djoego dan Eyang Imam Soedjono. Pembahasan Eyang Djoego atau juga 

dikenal sebagai Kyai Zakaria memiliki sejarah panjang dan sakral bagi masyarakat di Gunung 

Kawi. Persoalan ini berkaitan dengan kepercayaan setempat, di mana Eyang Djoego dipercaya 

sebagai leluhur dari asal muasal dibukanya wilayah lereng Gunung Kawi untuk pemukiman 

penduduk. Eyang Djoego diyakini sebagai prajurit dan guru spiritual Pangeran Diponegoro 

yang melarikan diri ke arah timur saat pengejaran oleh Belanda. Eyang Djoego melakukan 

perjalanan hingga tiba di daerah Kesamben Blitar, lalu mendirikan sebuah padepokan di daerah 

tersebut. Di sana Eyang Djoego melakukan dakwah agama Islam, mengajarkan kejawen, dan 

mengajari penduduk setempat cara bercocok tanam, pengobatan, serta keterampilan lainnya 

(Rahmaniah, 2016).  

Eyang Djoego memiliki seorang murid bernama Mbah Imam Soedjono yang kemudian 

mendapatkan mandat untuk membuka lahan di Gunung Kawi sebagai pemukiman. Eyang 

Djoego juga berpesan bahwa jika lahan yang dibuka sudah berhasil, kelak Eyang Djoego akan 

berkunjung untuk mencari muridnya tersebut. Namun, sampai menjelang ajal Eyang Djoego 

belum memiliki kesempatan untuk berkunjung ke lereng Gunung Kawi. Sebagai gantinya, 

Eyang Djoego berpesan kepada anak cucunya, jika beliau meninggal jasadnya dikuburkan di 

lereng Gunung Kawi. Setelah Eyang Djoego meninggal pada senin pahing tanggal satu Selo5, 

jasadnya kemudian dibawa ke lereng Gunung Kawi untuk dikebumikan dengan memakan 

waktu 2-3 hari perjalanan dari padepokan milik beliau yang berada di Kesamben Blitar. Setelah 

wafatnya Eyang Djoego, Imam Soedjono selalu mengadakan selamatan dan sesaji setiap hari 

senin pahing untuk menghormati hari meninggalnya Eyang Djoego (Rahmaniah, 2016).   

“Kalau ritual di Gunung Kawi itu itu cuman di bulan Selo sama 12 Suro. Jadi kalau Selo 

itu harinya Mbah Eyang Djoego, kalau Suro itu istilahnya haulnya Raden Mas Imam 

Soedjono. Jadi 12 Suro itu hari meninggalnya Raden Mas Imam Soedjono dan kalau 

yang Selo itu harinya Mbah Eyang Djoego” (wawancara mendalam, tanggal 4 Juli 

2025). 

Pada tanggal 12 Suro tahun 1876, Imam Soedjono wafat, dan untuk mengenang hari 

meninggalnya beliau, masyarakat di lereng Gunung Kawi mengadakan kirab sesaji setiap tahun 

hingga saat ini. Kompleks pemakaman Eyang Djoego dan Eyang Imam Soedjono setiap 

tahunnya masih ramai dikunjungi oleh para keturunan, pengikut, dan peziarah lainnya 

(Rahmaniah, 2016). Para peziarah biasanya memulai napak tilas dari Padepokan Imam 

Soedjono dan Eyang Djoego untuk memberi penghormatan dan memanjatkan doa awal 

sebelum melakukan ziarah di makam utama. Banyak diantara peziarah yang datang untuk 

ngalap berkah maupun ibadah di klenteng atau masjid. Kegiatan ziarah di wilayah Gunung 

Kawi ini merepresentasikan bahwa budaya Jawa masih eksis dan digunakan oleh masyarakat 

saat ini. 

 

2.2 Transformasi Ziarah Menjadi Destinasi Wisata  

Transformasi Pesarean Gunung Kawi dari ruang ziarah menjadi destinasi wisata dapat 

dipahami sebagai bagian dari proses komodifikasi praktik religius dalam konteks pariwisata 

budaya dan religi. Keberadaan fasilitas pendukung wisata, seperti jalur yang tertata, area 

komersial, serta spot foto, menunjukkan adanya adaptasi pengelolaan kawasan terhadap 

kebutuhan wisatawan. Adaptasi ini menandai pergeseran fungsi ruang dari yang semata-mata 

sakral menjadi ruang hibrid yang menampung praktik religius, ekonomi, dan rekreasi secara 

bersamaan. Tradisi-tradisi tertentu dengan sendirinya mengalami hibridisasi, masuk ke dalam 

 
5 salah satu bulan pada penanggalan Jawa 
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kombinasi lebih lanjut dalam wacana ritual dan keagamaan, di mana sifat kombinasi yang lebih 

tinggi ini pada gilirannya mempengaruhi beberapa unsurnya (Andrew, 2005). Pada konteks ini 

pariwisata muncul sebagai aktor transformatif yang secara aktif mempengaruhi tradisi-tradisi 

asli. Pengaruh ini dijalankan melalui logika kapital dan tourism setting yang yang mengatur dan 

menata ruang, waktu, serta performa ritual untuk konsumsi pengunjung. Adanya pariwisata 

membentuk proses dialektis di mana tradisi membentuk pariwisata dan sebaliknya, pariwisata 

membentuk ulang makna dari tradisi tersebut. Dalam konsep Actor-Networking Theory (ANT), 

Latour mengatakan bahwa semua hal yang mengalami perubahan melalui tahap penerjemahan, 

perubahan, dan modifikasi (Latour, 2005). 

Transformasi ziarah di Pesarean Gunung Kawi tidak dapat dipahami sebagai proses 

penggantian praktik religius oleh wisata, melainkan sebagai proses ko-eksistensi dan negosiasi 

makna antara ziarah dan pariwisata. Ziarah tetap menjadi praktik utama bagi sebagain 

pengunjung, sementara bagi pengunjung lainnya,  kawasan ini berfungsi sebagai destinasi 

wisata budaya yang menawarkan pengalaman simbolik, estetis, dan naratif. 

“Disini ada tiga tempat, tempat makam, padepokan, sama tempat tek yam dibawah, 

dekatnya patung kuda, itu sembahyang Kwan Im orang China. Makanya kalau kesini 

tuh orang Jawa banyak, orang China banyak” (wawancara mendalam, tanggal 28 Juni 

2025). 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa meskipun di kawasan Pesarean Gunung Kawi 

terdapat ruang-ruang yang dimaknai dan dimanfaatkan sebagai area pariwisata atau ruang non-

sakral oleh sebagian pengunjung, destinasi utama di kawasan tersebut tetap diposisikan sebagai 

ruang sakral yang dijaga kesuciannya. Diferensiasi antara ruang sakral dan ruang profan ini 

berfungsi sebagai mekanisme simbolik sekaligus praktis yang membatasi dan mengarahkan 

perilaku pengunjung dalam menjalankan aktivitasnya di kawasan pesarean. Melalui pembagian 

ruang tersebut, wisatawan dihadapkan pada pilihan orientasi kunjungan, yakni apakah mereka 

akan terlibat dalam praktik wisata yang bersifat sakral, atau memilih aktivitas wisata profan 

yang menekankan aspek rekreasi, visual, dan pengalaman budaya tanpa keterlibatan langsung 

dalam praktik ritual. 

       

   (a)      (b) 

Gambar 1. (a) Area makam yang disakralkan; (b) area swafoto (profan) 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025 

Proses transformasi ziarah menjadi destinasi wisata berawal dari kisah-kisah lokal dan 

imajinasi global yang saling terkait dalam membentuk daya tarik wisata ziarah. Mitos yang 

berakar pada sejarah dan kepercayaan lokal masyarakat Gunung Kawi tidak lagi semata 

dipahami sebagai narasi sakral internal, melainkan direpresentasikan ulang dengan 

menonjolkan nilai-nilai universal seperti harapan, keberkahan, keselamatan, dan kesuksesan 



ISSN 2527-9734 Pariwisata Budaya: Jurnal Ilmiah Pariwisata Agama dan Budaya EISSN 2614-5340 

 

http://ojs.uhnsugriwa.ac.id/index.php/parbud  75 

 

yang dapat dipahami dan dibayangkan oleh wisatawan dari berbagai latar belakang. Melalui 

proses ini, praktik ziarah mengalami perluasan makna menjadi pengalaman wisata dimana 

ruang sakral tetap berada dalam setting budaya dan alam yang unik, namun sekaligus 

dikonsumsi sebagai destinasi wisata. Kisah lokal dan imajinasi global bekerja sama, sehingga 

mitos dari suatu daerah dapat menarik wisatawan dengan menampilkan nilai-nilai universal, 

meski berada dalam setting budaya dan alam yang unik (Swain, 2014).  

Perubahan masyarakat pada abad ke-21 ini mengarah pada pembentukan pola etnisitas 

baru yang didasarkan pada batas-batas kebudayaan yang berbeda. Hingga akhir abad ke-20, 

suku, agama, ras, dan antargolongan masih menjadi faktor penting dalam penataan sosial. 

Dalam konteks semacam ini dominasi nilai mencair sejalan dengan terlibatnya berbagai pihak 

dalam proses pemaknaan (Abdullah, 2015). Dinamika ini tercermin dalam transformasi 

Pesarean Gunung Kawi dimana praktik ziarah tidak lagi dijalankan oleh satu kelompok identitas 

tertentu melainkan dimaknai dan dijalankan oleh beragam etnis dan latar belakang kepercayaan, 

khususnya keterlibatan wisatawan etnis Tionghoa. Proses perjumpaan budaya ini mendorong 

terjadinya negosiasi makna antara nilai-nilai sakral, identitas etnis, dan kepentingan pariwisata 

sehingga Pesarean Gunung Kawi berfungsi sebagai ruang hibrid tempat identitas, ritual, dan 

praktik wisata yang saling terkait dan membentuk pola relasi baru. 

 

2.3 Doa dan Harapan Membentuk Imajinasi Kolektif  

Pesarean Gunung Kawi merupakan tempat yang kaya akan budaya dan komoditas lokal. 

Kekayaan ini memiliki potensi besar bagi sektor pariwisata jika dikembangkan dan dikelola 

dengan baik. Hal tersebut terbukti dengan wisatawan yang datang ke sana tanpa mengenal 

musim. Tujuan utama mereka adalah beribadah dengan keyakinan yang dimiliki oleh masing-

masing pengunjung, yang menganut agama Islam akan berdoa di masjid yang tersedia, 

sedangkan bagi masyarakat Tionghoa akan berdoa di klenteng yang dibangun di samping 

masjid. Melihat dinamika tersebut kita seakan diajak melihat toleransi beragama yang cukup 

tinggi. 

Tidak hanya klenteng saja yang menjadi simbol budaya Tionghoa yang masuk ke dalam 

wilayah tersebut, namun juga bahasa masyarakat lokal khususnya para penjual di sekitar 

Pesarean juga telah banyak mengadopsi Bahasa Tionghoa seperti ketika mereka menawarkan 

dagangannya akan menggunakan kata “cece” atau “koko” yang artinya adalah kakak perempuan 

atau kakak laki-laki. Bahkan aksen berbicara mereka juga telah dipengaruhi oleh logat Bahasa 

Tionghoa. Adanya budaya Tionghoa yang masuk ke Pesarean Gunung Kawi ini tidak terjadi 

secara instan, perjalanan panjang sejarahnya yang sudah kita bahas sebelumnya menjadi bukti. 

Sehingga ketika Pesarean Gunung Kawi bertransformasi menjadi destinasi wisata, dia tidak 

hanya menawarkan budaya orisinil mereka saja, namun percampuran budaya Tionghoa yang 

telah masuk juga diperlihatkan untuk membentuk dan memuaskan imajinasi para wisatawan 

yang memang banyak dari kalangan masyarakat Tionghoa. Masyarakat di sekitar Pesarean 

Gunung Kawi tidak membangun atau membuat suasana kampung mereka seakan menjadi 

kampung pecinan begitu saja, namun mereka ingin menunjukkan dan memberikan kenyamanan 

bagi masyarakat Tionghoa sebagai mayoritas wisatawan di sana. Pembangunan demi 

pembangunan dilakukan untuk membuat imajinasi wisatawan semakin terlihat lebih nyata. 

Fenomena ini menimbulkan perubahan baik secara ekologi, sosial dan budaya karena proyek 

pembangunan pariwisata berdasarkan pada ekspektasi wisatawan (Anjani & Suryani, 2025). 

Dengan berjalannya waktu, sekarang boleh dibilang lebih banyak masyarakat Tionghoa yang 

datang berziarah daripada masyarakat Jawa sendiri. Bahkan dalam hari-hari tertentu, seperti 

hari raya Imlek dan Tahun Baru Islam, jumlah masyarakat Tionghoa yang datang berziarah jauh 

lebih banyak daripada masyarakat Jawa sendiri (Rahmaniah, 2016).  
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Gambar 2. Pengunjung Pesarean Gunung Kawi 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025 

Dalam konsep imajinasi yang diungkapkan oleh Salazar (2012) bahwa imajinasi adalah 

kumpulan representasional yang ditransmisikan dari interaksi sosial dengan imajinasi individu 

dan digunakan sebagai alat pembuat makna dan pembentuk dunia (imajinasi). Imajinasi 

pariwisata mudah ditanamkan kembali dalam konteks baru melalui proses perubahan terus-

menerus baik imajinasi maupun konteksnya, dengan memanfaatkan referensi lokal tanpa 

merubah makna dan nilainya. Merujuk pada hal tersebut, kita bisa mengatakan bahwa budaya 

masyarakat lokal di Pesarean Gunung Kawi terhadap ziarah masih terus berjalan seperti pada 

umumnya, namun dekorasi dari destinasi utama (makam Eyang Djoego dan Eyang Imam 

Soedjono) menggunakan ornamen-ornamen Tionghoa. Sehingga hal ini tidak mengurangi 

sedikitpun nilai dan makna dari ritual ziarah, namun ornamen Tionghoa di sepanjang area 

Pesarean ini memberikan warna yang berbeda. Memasuki areal pemakaman Gunung Kawi 

pengunjung akan melihat pemandangan mirip di negeri Tiongkok jaman dulu. Di sepanjang 

jalan bisa ditemui arsitektur khas Tiongkok, terdapat sebuah kuil/klenteng tempat 

bersembahyang kepercayaan Kong Hu Chu. Terdapat Ciam Si, Ci Suak, hotel, dan beberapa 

tempat penginapan yang biasa disewa oleh para pengunjung. Kecuali dalam pendopo makam, 

di hampir semua tempat di kompleks makam yang dikeramatkan oleh masyarakat Jawa, seperti 

Padepokan Eyang Iman Soedjono, bekas rumah tinggal Tan Kie Lam, dan pemandian Sumber 

Manggis, semuanya juga diletakkan altar ritual khas Tionghoa (Rahmaniah, 2016). 

 

 

Gambar 3. Klenteng Kwam Im Ciam Si 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025 
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Konsep imajinasi lainnya muncul pada wisatawan saat image Gunung Kawi dikaitkan 

dengan hal-hal mistis. Ada mitos-mitos yang beredar kepada masyarakat luas mengenai 

keberuntungan jika melakukan doa di Gunung Kawi. Image tersebut membentuk imajinasi dari 

calon wisatawan yang ingin datang berkunjung ke sana sehingga membuat tujuan berwisata ke 

Gunung Kawi semakin bervariatif. Tidak ada persyaratan khusus untuk berziarah ke tempat ini, 

hanya membawa bunga sesaji, dan menyisipkan uang secara sukarela. Namun para peziarah 

yakin, semakin banyak mengeluarkan uang atau sesaji, semakin banyak berkah yang akan 

didapat. Untuk masuk ke makam keramat, para peziarah bersikap seperti hendak menghadap 

raja, mereka berjalan dengan lutut (Rahmaniah, 2016). 

"Ya itu kan ya, kita gak bisa memaksakan mereka memberitahu sejarah yang seperti ini, 

tapi mereka yakin kalau disini bisa memberikan berkah, ya itu kan juga lepas dari 

kendali kita. Itu kan berkembang seperti itu akhirnya dimanfaatkan orang-orang yang 

tidak bertanggung jawab. Akhirnya membuat image itu semakin meluas" (wawancara 

mendalam, tanggal 27 Juni 2025). 

Imajinasi kolektif yang beredar di masyarakat mengenai keberuntung yang akan 

didapatkan jika melakukan doa di Gunung Kawi menumbuhkan simbol-simbol baru dalam 

melakukan ritual ziarah. Simbol keberuntungan yang diimajinasikan adalah mengenai 

keberkahan, atau biasa juga dikenal dengan sebutan wangsit6. Dari sini, simbol-simbol yang 

muncul pada para pengunjung adalah mimpi bertemu dengan Eyang Djoego dan Eyang Imam 

Soedjono saat bersemedi di sekitar pesarean maupun di Padepokan Eyang Imam Soedjono, 

kejatuhan bagian dari pohon Dewandaru7, maupun menyimpan bunga kering dari makam dua 

eyang tersebut. Untuk mendapat 'simbol perantara kekayaan', para peziarah menunggu dahan, 

buah dan daun jatuh dari pohon. Begitu ada yang jatuh, mereka langsung berebut. Untuk 

memanfaatkannya sebagai azimat, biasanya daun itu dibungkus dengan selembar uang 

kemudian disimpan ke dalam dompet. Namun, untuk mendapatkan daun dan buah dewandaru 

diperlukan kesabaran. Hitungannya bukan hanya, jam, bisa berhari-hari, bahkan berbulan-

bulan. Setelah doa dalam bahasa Jawa dan Arab digumamkan, biasanya para peziarah akan 

mendapat "bunga layon" (bunga layu) yang sudah ditaburkan dari makam. Khabarnya bunga 

tersebut memiliki khasiat pembawa rezeki dan pengobatan. Uniknya, banyak peziarah yang 

menempatkan bunga tersebut di kantong merah dan kuning yang bergambar lambang Pa Kua 

dan bertuliskan huruf Tionghoa (Rahmaniah, 2016). 

"Sebetulnya gampang kalau di Gunung Kawi. Jika ada orang China yang bilang, “saya 

sembahyang di Gunung Kawi, lalu saya kaya, usaha saya lancar,” kalau orang bilang 

begitu dan dia berasal asli dari Gunung Kawi, itu ada tandanya. Di tempat usahanya ada 

kain di atas pintu warna merah sama kuning, nah orang itu pasti dari Gunung Kawi. 

Entah mereka melakukan itu seperti apa, tapi biasanya dia kan sembahyang ke Kwan 

Im, terus dia bawa (kantong warna merah atau kuning) itu ke Pesarean, dia bawa 

kemenyan dan bunga, lalu bunga yang sudah layu di makam dia ambil terus dimasukkan 

di kantong tadi. Dan mereka yakin kalau diikat di atas pintu tempat usahanya, pasti 

usahanya akan lancar" (wawancara mendalam, tanggal 27 Juni 2025).  

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa praktik ziarah di Pesarean Gunung Kawi 

tidak hanya dimaknai sebagai aktivitas ritual individual, tetapi juga sebagai bagian dari 

konstruksi imajinasi kolektif yang dibangun melalui doa dan harapan akan keberhasilan hidup, 

khususnya dalam konteks ekonomi. Narasi mengenai seseorang yang memperoleh kelancaran 

 
6 Bahasa Jawa yang merepresentasikan seseorang mendapatkan sebuah anugrah melalui 

mimpi atau pesan (amanat) gaib 
7 Pohon yang dipercaya ditanam oleh Eyang Imam Soedjono dan berkhasiat mengobati 

penyakit pada jaman dahulu 
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usaha dan kekayaan setelah melakukan sembahyang di Pesarean Gunung Kawi berfungsi 

sebagai cerita simbolik yang memperkuat keyakinan akan daya spiritual tersebut. Kisah-kisah 

semacam ini beredar dan direproduksi secara lisan di antara peziarah, sehingga membentuk 

pola pemaknaan bersama mengenai Gunung Kawi sebagai ruang sakral yang diyakini mampu 

mewujudkan harapan. 

Praktik ini memperlihatkan bagaimana imajinasi kolektif dibentuk melalui hubungan 

timbal balik antara pengalaman personal, simbol material, dan pengakuan sosial. Keberhasilan 

individu tidak berhenti sebagai pengalaman privat, tetapi ditransformasikan menjadi cerita yang 

dikonsumsi dan dipercaya secara kolektif. Harapan dan doa berfungsi sebagai medium yang 

menjembatani keyakinan individu dengan konstruksi makna bersama, yang pada akhirnya 

memperkuat citra Pesarean Gunung Kawi sebagai destinasi ziarah sekaligus ruang imajiner 

tempat aspirasi ekonomi dan spiritual dipertemukan. Imajinasi kolektif yang terbentuk dari 

narasi doa dan harapan ini turut mendorong keberlanjutan arus kunjungan wisatawan. 

Keyakinan akan kemungkinan terkabulnya doa, yang terus direproduksi melalui simbol, cerita, 

dan praktik ritual, menjadikan Gunung Kawi tidak hanya sebagai lokasi ziarah, tetapi juga 

sebagai destinasi wisata spiritual yang hidup dalam imajinasi sosial para peziarah dan 

wisatawan. 

 

III. SIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa fenomena 

wisata ziarah di Pesarean Gunung Kawi menunjukkan adanya proses konstruksi budaya yang 

dinamis melalui interaksi antara kepercayaan spiritual masyarakat, praktik budaya lokal, dan 

aktivitas pariwisata. Kepercayaan terhadap konsep ngalap berkah tidak hanya dipahami sebagai 

praktik religius, tetapi juga sebagai hasil dari proses sosial dan budaya yang dibentuk melalui 

narasi, simbol, dan ritual yang terus diproduksi dan dimaknai oleh masyarakat setempat. Dalam 

perspektif antropologi pariwisata, kawasan ini menjadi ruang pertemuan antara masyarakat 

lokal sebagai tuan rumah (host) dan wisatawan sebagai tamu (guest) yang memungkinkan 

terjadinya pertukaran nilai, pengalaman, dan makna budaya. Interaksi tersebut kemudian 

membentuk daya tarik wisata spiritual yang tidak hanya mempertahankan nilai-nilai budaya 

dan sejarah yang ada, tetapi juga membuka peluang ekonomi bagi masyarakat melalui berbagai 

usaha yang berkembang di sekitar kawasan wisata. Dengan demikian, Pesarean Gunung Kawi 

tidak hanya merepresentasikan praktik keagamaan masyarakat Jawa, tetapi juga menunjukkan 

bagaimana budaya dapat dikonstruksi dan dimanfaatkan sebagai daya tarik wisata berbasis 

spiritual yang berkontribusi terhadap keberlanjutan budaya dan ekonomi masyarakat lokal. 
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